BAB II

PERANCANGAN PRODUK

ARkEAM

dehid (CH;0)
uju : Cair pada suhu 3oz : cka
ernih U

e?atur kritis 135°C

ekanan Kritis 65 atm
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34,1 kkal/gmol }
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Kapasitas panas : : 5,60&7,54.10-3 T+7,13.10-6 T -

5,494.10-10 T° kal/mol K

Kemurnian :37%

Impuritis : Metanol 10%, H20 53%



Data termodinamika

AGf :-109,9 kJ/mol

AHf :-115,9 kJ/mo

(CH3!H§A)L A M ”
: Cair pada suhu ?Q eka

(Mc. Ketta, 1983)

ckanan Kritis 78,5 atm

-173,65 kal/mol m

-57,036 kal/mol "

8430 kal/mol }

anasspembakaran

arZembentukan 25
anas }nguapan

2.1.3 Air (H20) 53%

Wujud : Cair pada suhu 30 °C tekanan 1 atm

Warna : Jernih

Rumus molekul : H20



Berat molekul : 18 kg/kmol

Titik Lebur :0°C

(Mc. Ketta, 1983)

2.2 Spesifikas ahar‘ S l a r 1
A. Utama
2.2.1 etanol (CH;OH)
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Panas Pembakaran 25°C :-173,65 kal/mol
Panas pembentukan 25°C, cair :-57,036 kal/mol
Panas pembentukan 25°C, gas : -48,100 kal/mol
Kemurnian 1 99,85%

Impuritis : H20 0,15%



2.2.2 Udara

Campuran utama udara yaitu gas N, dan O, dengan komposisi 79% N, dan
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e olekul : 28 kg/kgmol

# Gas tidak bewa
itik lebur, P=1 a 68°C
——

imﬁh P = fhatm s,

U
O
Z
m
'

32

Gas tidak bewarnasss
it@ur, P=1atm 218.4°C }

(Mc. Ketta, 1983)




B. Bahan Pembantu
2.2.3 H,0

Berat molekul : 18 kg/kgmol

224

sphered

1,8918 gr /cm3

0,5 cm

2.2.5
Wujud : Padat
Bentuk : sphered
Densitas : 3,357 gr/em’

Diameter 10,6 cm



Porositas Bed 00,3

Densitas Bulk : 0,6 gr/cm3
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Pengendalian kualitas produk. dilakukan terhadap produksi formaldehid.
Pengendalian kualitas produk pada waktu pemindahan (dari satu tempat ke tempat
lain). Pengendalian kualitas yang dimaksud adalah pengawasan produk terutama
formaldehid pada saat akan dipindahkan dari tangki penyimpanan ke alat transportasi

baik truk maupun kapal.



